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Analytical thinking skills are essential for students to solve problems effectively.
Physics is an important component of IPA that requires a high level of cognitive
ability to solve problems. This investigation takes the form of a descriptive study
aimed at describing the student's analytical thinking skills. The group consisted of
24 individuals enrolled in basic physics courses. Descriptive tests serve as the
main tool in this research, specifically designed to evaluate analytical thinking
skills indicators that include differentiation, organization, and correlation. Analysis
of the data revealed that students' analytical thinking abilities were distributed as
follows: 16.67% showed superiority, 79.16% indicated skill, and 4.17% pointed to
incompetence. Furthermore, the student's analytical thinking skills details on
various indicators revealed a score of 95.14 (very good) for differentiation, 99.30
(very well) for organization, and 51.74 (fair) for correlation.
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Keterampilan berpikir analitis sangat penting bagi siswa untuk mengatasi masalah
secara efektif. Fisika merupakan komponen penting dari IPA yang membutuhkan
kemampuan kognitif tingkat tinggi untuk pemecahan masalah. Investigasi ini
mengambil bentuk studi deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan
kemahiran berpikir analitis siswa. Kelompok yang diteliti terdiri dari 24 individu
yang terdaftar dalam kursus fisika dasar. Tes deskriptif berfungsi sebagai alat
utama dalam penelitian ini, khusus dirancang untuk menilai indikator
keterampilan berpikir analitis yang mencakup diferensiasi, organisasi, dan
korelasi. Analisis data mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir analitis siswa
didistribusikan sebagai berikut: 16,67% menunjukkan keunggulan, 79,16%
menunjukkan kemahiran, dan 4,17% menunjukkan ketidakmampuan. Selanjutnya,
rincian kecakapan berpikir analitis siswa di berbagai indikator mengungkapkan
skor 95,14 (sangat baik) untuk diferensiasi, 99,30 (sangat baik) untuk organisasi,
dan 51,74 (adil) untuk korelasi.

I. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu faktor

sesan suatu negara dapat diukur dari kualitas
sumber daya manusia yang dimilikinya. Untuk

yang menjadi fokus suatu negara dan meningkatkan penguasaan ilmu dan teknologi,
merupakan kebutuhan hidup manusia untuk diperlukan proses pembelajaran yang efektif.

dapat mempertahankan kehidupan serta Proses pembelajaran di tingkat pendidikan
mengembangkan diri dalam lingkungan tinggi melibatkan penyebaran informasi
bermasyarakat (Rokhmat & Setiawan, 2013). melalui materi yang mencakup berbagai

Pendidikan memiliki peran yang sangat
penting dalam membebaskan manusia dari
keterbelakangan, kebodohan, dan kemiskinan.
Hal ini sejalan dengan visi pendidikan
nasional di Indonesia yang bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, menjadi
fokus utama bagi negara. Pendidikan yang
berkualitas akan menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas pula, mampu
mengembangkan kemampuan berpikir, meng-
ikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta memanfaatkannya dengan
baik (Metaputri & Garminah, 2016). Kesuk-

macam dan siap untuk secara signifikan
mempengaruhi perolehan pengetahuan dalam
sains, teknologi, dan berbagai keterampilan
(Astriyani et al., 2017). Selain itu, Standar
Nasional Pendidikan Tinggi menekankan
perlunya lembaga untuk memberikan kompe-
tensi abad ke-21 seperti berpikir kritis,
keterampilan analitis, kreativitas, kemampuan
pemecahan masalah, bakat kolaboratif,
komunikasi yang efektif, dan literasi kepada
siswa mereka (Makiyah et al, 2019). Upaya
pembelajaran  pendidikan  tinggi  harus
bertujuan untuk menumbuhkan keterampilan
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kognitif tingkat lanjut (Hashim, 2018).
Pendekatan pendidikan di perguruan tinggi
mengikuti kurikulum KKNI (Kerangka Kualifi-
kasi Nasional Indonesia) 2016, sebagaimana
diatur dalam Permenristekdict No. 44 tahun

2015, ditandai juga dengan metodologi
pembelajaran interaktif, holistik, integratif,
ilmiah, kontekstual, tematik, efektif,

kolaboratif, dan berpusat pada siswa (lhsan,
2020). Ini menunjukkan bahwa pendidikan
tinggi di Indonesia mengadopsi prinsip-prinsip
pembelajaran  yang menekankan pada
pengalaman belajar yang menyeluruh dan
berorientasi pada siswa.

Fisika adalah konstituen dari IPA di mana
kemampuan kognitif yang mahir sangat
penting untuk menyelesaikan kesulitan fisik
(Nilah & Roza, 2020). Kemahiran kognitif ini
mencakup pemikiran inventif, evaluatif, dan
analitis. = Seorang siswa  membutuhkan
keterampilan kognitif yang mahir untuk
memfasilitasi pemahaman materi pelajaran
selama proses pendidikan. Tujuan pendidikan
dalam modul fisika dasar adalah untuk
meneliti fakta, ide, dasar-dasar, peraturan,
hipotesis, dan metodologi dalam fisika untuk
mengatasi masalah terkait dan untuk membuat
keputusan berdasarkan data dan pengetahuan
terkait fisika. Akibatnya, kapasitas kognitif
yang kuat, terutama pemikiran analitis, sangat
penting untuk mengatasi kebingungan fisika.

Berpikir analitis adalah komponen
Keterampilan Berpikir Orde Tinggi (HOTS)
seperti yang diuraikan oleh (Anderson &
Krathwohl, 2015; Astriyani et al, 2017).
Kepemilikan keterampilan berpikir analitis
dianggap penting bagi individu untuk
berkembang di era kontemporer, seperti yang
disorot oleh (Setiawaty et al, 2019).
Keterampilan ini memerlukan proses membedah
informasi menjadi komponen yang lebih kecil
dan membangun koneksi di antara komponen-
komponen ini, seperti yang dijelaskan oleh
(Anderson & Krathwohl, 2015). Menurut
Irwanto (2017), mendefinisikan pemikiran
analitis sebagai kemampuan individu untuk
mendekonstruksi informasi yang diperoleh
menjadi segmen yang lebih kecil untuk
menjelaskan signifikansinya.

Dalam bidang kemampuan berpikir analitis,
berbagai dimensi dinilai, termasuk
diferensiasi, organisasi, dan atribusi (Anderson
& Krathwohl, 2015). Diferensiasi memerlukan
kapasitas untuk mengkategorikan informasi
sebagai relevan atau asing. Mengorganisasi

merupakan kemampuan untuk menentukan
bagian dari informasi dan menggabungkannya
menjadi suatu informasi yang utuh. Sedangkan
menghubungkan adalah kemampuan menen-
tukan sudut pandang dari suatu informasi.
Untuk dapat mengukur keterampilan berpikir
analitis yang dimiliki oleh seseorang
digunakan beberapa indikator keterampilan
berpikir analitis. Setyani et al. (2017)
mengungkapkan beberapa indikator berpikir
analitis yaitu menginterpretasi informasi,
menghubungkan informasi yang pernah
didapatkan untuk memecahkan permasalahan,
membuat dan melakukan evaluasi terhadap
kesimpulan yang dibuat berdasarkan hasil
penyelidikan, dan dapat memberikan alasan
yang masuk akal mengenai jawaban atau
pendekatan suatu masalah. Sedangkan
menurut Wahyuni & Analita (2017) indikator
berpikir analitis adalah dapat membuat
hipotesis, menafsirkan hasil penyelidikan,
melakukan integrasi terhadap pengetahuan
dan informasi terdahulu dan terkini pada
diskusi kelompok, mermuskan kesimpulkan,
dan menerapkan informasi yang pernah
diperoleh terhadap suatu permasalahan yang
berbeda.

Kemampuan berpikir analitis akan tercapai
dengan  baik  jika  pendidik  mampu
melatihkannya selama proses pembelajaran
baik menggunakan model ataupun strategi
dalam pembelajaran (Qomariya et al., 2018).
Sehingga dosen perlu mendesain pembelajaran
yang baik agar dapat melatihkan keterampilan
berpikir analitis dan mengajak mahasiswa
untuk aktif dalam pembelajaran. Keterampilan
berpikir analitis sangat erat kaitannya dengan
pemecahan masalah (Ilma, 2017). Meman-
faatkan media laboratorium virtual dalam
kegiatan pembelajaran praktis menonjolkan
pemecahan masalah melalui penerapan
kemampuan kognitif tingkat lanjut (Makiyah et
al,, 2019). Kemahiran dalam berpikir analitis
memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi
solusi optimal untuk masalah tertentu
(Astriyani et al., 2017). Pemikiran analitis yang
mahir membekali siswa untuk menavigasi
masalah yang tidak konvensional, dilema
dalam memilih strategi pemecahan masalah,
dan saat-saat ketidakpastian. Mengingat
konteks yang disebutkan di atas, penelitian ini
dilakukan untuk menilai kemampuan berpikir
analitis calon guru sains, khususnya dalam
konteks mata kuliah pengantar fisika.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada peserta yang
terdaftar dalam program sarjana [PA
Education IPA University, khususnya di kelas
Hashim Asy'ari Tebuireng 2021 semester 1,
yang terdiri dari 24 individu. Individu yang
dipilih sebagai subjek penelitian saat ini
sedang menjalani kursus fisika dasar. Meng-
gunakan pendekatan deskriptif kuantitatif,
metodologi penelitian melibatkan pengelolaan
penilaian yang terdiri dari kueri deskriptif
terstruktur yang selaras dengan indikator
keterampilan berpikir analitis, yang mencakup
diferensiasi, organisasi, dan korelasi (Zainuri,
et al, 2024). Evaluasi kemampuan berpikir
analitis menggunakan skala penilaian mulai
dari 0 hingga 100, menggambarkan kriteria
dari yang sangat kurang hingga sangat mabhir.
Penggambaran tingkat keterampilan berpikir
analitis diuraikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Kriteria nilai rata-rata keterampilan
berpikir analitis

Nilai Kriteria
85-100 Sangat baik
70-84 Baik
55-69 Cukup
50-54 Kurang
0-49 Sangat kurang

(Sugiyono, 2013)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
evaluasi tingkat keterampilan berpikir
analitis mahasiswa yang sedang menjalani
program pendidikan untuk menjadi guru
IPA. Hasil dari tes yang telah dilakukan oleh
mahasiswa direkam dan ditampilkan dalam
tabel 2 sebagai capaian yang dicapai.

Tabel 2. Capaian keterampilan berpikir

analitis
Kode Nilai Kriteria
mahasiswa

1 92 Sangat baik
2 83 Baik

3 83 Baik

4 92 Sangat baik
5 83 Baik

6 81 Baik

7 83 Baik

8 61 Cukup

9 83 Baik
10 81 Baik
11 81 Baik

Kod.e Nilai Kriteria
mahasiswa
12 81 Baik
13 83 Baik
14 86 Sangat baik
15 78 Baik
16 81 Baik
17 83 Baik
18 92 Sangat baik
19 83 Baik
20 81 Baik
21 81 Baik
22 75 Baik
23 80 Baik
24 83 Baik

Menurut Tabel 2, kemahiran calon guru IPA
dalam Kketerampilan berpikir analitis dapat
dikategorikan menjadi tiga kelompok utama
seperti yang diilustrasikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi keterampilan berpikir

analitis
Kategori Persentase
Sangat baik 16,67%
Baik 79,16%
Cukup 4,17%

Berdasarkan tabel 3 disimpulkan bahwa
dari 24 mahasiswa program studi S1
Pendidikan IPA angkatan 2021 kelas A
16,67% memiliki keterampilan berpikir
analitis dengan kategori sangat baik, 79,16%
memiliki keterampilan berpikir analitis
dengan kategori baik, dan 4,17% memiliki
keterampilan berpikir analitis dengan
kategori cukup. Soal uraian yang diberikan
kepada mahasiswa terdiri dari 9 soal. Soal
tersebut disusun dengan memperhatikan
indikator-indikator keterampilan berpikir
analitis yaitu membedakan, mengorgani-
sasikan, dan menghubungkan. Demonstrasi
keterampilan berpikir analitis di antara
siswa untuk setiap indikator tertentu
diilustrasikan pada gambar 1 yang disajikan
di bawah ini.

120

593

9514

100] -

80 )
X B Membedakan
60 51,74 -

. ® Mengorganisasikan

ol

Menghubungkan
20

o

Kemampuan berpikir analitis

Gambar 1. Indikator keterampilan berpikir
analitis
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Dari Gambar 1, terlihat bahwa
pencapaian keterampilan berpikir analitis
siswa di berbagai indikator menunjukkan
skor rata-rata 95,14, memenuhi Kkriteria
keunggulan. Aspek membedakan merupa-
kan kemampuan dalam membedakan
bagian dari suatu informasi atau materi
yang relevan dan tidak relevan (Anderson &
Krathwohl, 2015). Kata kerja yang biasa
digunakan untuk menunjukkan indikator
mencakup kata kerja untuk membedakan,
fokus, dan memilih. Kemampuan membeda-
kan dalam penelitian ini ditunjukkan ketika
mahasiswa mampu membedakan antara
suhu, kalor, dan panas, membandingkan
faktor pertambahan panjang dari masing-
masing bahan, serta membandingkan
konduktivitas termal dari suatu bahan.
Mahasiswa dapat membedakan dengan
baik.

. Pembahasan

Indikator pengorganisasian, juga dikenal
sebagai pengorganisasian, adalah kapasitas
untuk memastikan dan membuat keputusan
mengenai penyelarasan dan fungsi efektif
berbagai komponen dalam keseluruhan
yang kohesif (Astriyani et al, 2017). Kata
kerja yang biasa digunakan dalam
mencerminkan indikator tersebut adalah
mengorganisasikan, menemukan, mengga-
bungkan, dan menyusun. Menurut data yang
disajikan pada gambar 1, terbukti bahwa
kapasitas siswa untuk penalaran analitis
dalam pengaturan indikator menghasilkan
skor rata-rata 99,30 memenuhi Kkriteria
keunggulan. Kemampuan dalam meng-
organisasikan pada penelitian ini ditunjuk-
kan ketika mahasiswa mampu menentukan
pengaruh dari kalor jenis suatu benda
terhadap perbedaan suhu suatu benda.
Kemampuan pada indikator mengorgani-
sasikan juga ditunjukkan ketika mahasiswa
mampu menentukan mengapa mengapa
tutup botol kaca lebih cepat terbuka ketika
direndam dengan air panas daripada
direndam dengan air dingin serta mampu
menemukan sebab dan akibat dari
pemasangan kabel sutet secara kendur.
Pengorganisasian berfungsi sebagai ukuran
penting ketika melakukan analisis, karena
analisis informasi yang menyeluruh
mengarah ke tingkat pemahaman yang lebih
dalam (Areesophonpichet, 2013).

Menghubungkan atau mengkreditkan
isyarat  melibatkan  kapasitas = untuk

memastikan perspektif data yang disampai-
kan (Anderson & Krathwohl, 2015).
Tindakan yang digunakan untuk isyarat ini
mencakup menghubungkan, menafsirkan,
menjelaskan, dan merasionalisasi. Seperti
yang diilustrasikan pada gambar 1, terbukti
bahwa kapasitas siswa untuk berpikir
analitis mengenai isyarat ini menghasilkan
skor rata-rata 51,74 dengan jumlah kriteria
yang berkurang. Hal ini ditujukkan dengan
alasan yang dibuat oleh mahasiswa menge-
nai keputusan memilih panci berdasarkan
bentuknya dan menafsirkan fenomena
permasalahan tentang kalor. Indikator
penghubung menunjukkan nilai rata-rata
yang lebih rendah dibandingkan dengan
indikator yang lain karena kurangnya
keakraban siswa dalam menyandingkan
informasi secara efektif dan ketidakmam-
puan mereka saat ini untuk mengkorelasi-
kan data dengan konsep teoritis.

Kapasitas berpikir analitis siswa biasa-
nya memenuhi standar yang memuaskan
(Rofi’ah, et al., 2023). Mengikuti penerapan
teknik pemecahan masalah, ada pening-
katan yang diamati dalam tingkat pemikiran
analitis (Astriyani et al, 2017). Di dalam
perkuliahan fisika dasar terdapat banyak
masalah yang perlu dipecahkan oleh maha-
siswa. Berpikir analitis dalam pembelajaran
dapat diterapkan dengan menganalisis
persoalan (Maisaroh et al., 2019). Selain itu,
beberapa permasalahan dapat dipecahkan
dengan melakukan percobaan dengan
kegiatan praktikum di laboratorium. Namun
tidak selamanya kegiatan praktikum dapat
dilakukan pada laboratorium nyata.
Keterbatasan waktu, alat, tempat dapat
menjadi alasan kegiatan praktikum dilaku-
kan secara maya (Kumala & Hartatik, 2017).
x Penyelesaian masalah ini dapat dicapai
melalui  pemanfaatan media  virtual
laboratory. Laboratorio virtual merupakan
media pembelajaran yang di dalamnya
terdapat model dari komponen alat-alat
laboratorium dan proses percobaan yang
divisualisasikan dalam bentuk virtual atau
digital (Sumarauw et al, 2017). Media
virtual laboratory pada perkuliahan fisika
dasar ini digunakan untuk memfasilitasi
kegiatan praktikum yang tidak dapat
dilakukan di laboratorium nyata. Kegiatan
eksperimental dilakukan dalam bentuk
praktikum untuk menyelidiki dampak
perpindahan panas terhadap perubahan
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suhu suatu bahan dan ekspansi senyawa
gas. Media virtual laboratory ini dapat
membantu mahasiswa dalam memahami,
membangun, dan memperkuat konsep suhu
dan kalor. Penggunaan media virtual
laboratory memiliki banyak manfaat yaitu
pembelajaran menjadi menarik, adanya
peningkatan kualitas belajar, dan pembela-
jaran dapat dilaksanakan dimana saja
(Maisaroh et al.,, 2019).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir analitis dari calon
guru sains yang mengkhususkan diri dalam
fisika, yang terdaftar dalam kursus fisika
dasar, menunjukkan skor rata-rata yang
bervariasi di berbagai indikator, dengan
skor rata-rata penting 95,14 (sangat baik)
pada indikator membedakan, 99,30 (sangat
baik) pada indikator mengorganisasikan,
dan 51,74 (kurang baik) pada indikator
menghubungkan. Sedangkan perolehan
nilai rata-rata kemampuan berpikir analitis
mahasiswa adalah 16,67% dengan kriteria
sangat baik, 79,16% dengan kriteria baik,
dan 4,17% dengan kriteria kurang.
Kemampuan berpikir analitis merupakan
keterampilan penting yang dimiliki oleh
siswa yang bertujuan untuk menjadi guru di
bidang IPA sehingga dibutuhkan adanya
strategi khusus untuk dapat terus
meningkatkannya agar dapat berdaya saing
pada abad 21 dan mampu menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.

B. Saran

Adapun dari peneliti untuk penelitian ini
diantaranya sebagai berikut: Bagi peneliti
lain yang berkeinginan untuk melakukan
penelitian menggunakan media berbantuan
PhET, diharapkan dapat membuat berbagai
pertimbangan kekurangan apa saja yang
dapat terjadi untuk mengantisipasi adanya
kejadian yang di luar rencana penelitian.
Sebagai contohnya yaitu tentang aspek
pengelolaan waktu. Waktu yang dibutuhkan
dalam penelitian ini cukup banyak. Oleh
sebab itu harus bisa mengatur waktu
pembelajaran dengan baik. Bagi lembaga
pendidikan menjadi pembekalan terhadap
calon pendidik agar dapat menekankan
pada aspek keterampilan berpikir analitis
mahasiswa.
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